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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118), objek penelitian adalah variabel 

penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel independen. Dimana 

perkembangan usaha sebagai variabel dependen, sedangkan sikap kewirausahaan 

sebagai variabel independen. Variabel tersebut merupakan objek dari penelitian 

ini. Adapun subjek dari penelitian ini yaitu Pengusaha Kerajinan Batik di Sentra 

Kerajinan Batik Kota Tasikmalaya yang berjumlah 31 pengusaha. 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:2) mengatakan bahwa “metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang 

akan dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah 

atau menguji hipotesis. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei eksplanatori.  

Adapun pengertian penelitian survey menurut Masri Singarimbun (1995:3) 

adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 

kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data yang pokok. Adapun tujuan 

survei yaitu bersifat menjelaskan atau menerangkan, yakni mempelajari fenomena 

sosial dengan meneliti hubungan variabel penelitian. 

 Metode survei eksplanatori (explanatory methode) yaitu suatu metode 

penelitian yang bermaksud menjelaskan hubungan antar variabel dengan 

menggunakan pengujian hipotesis. Tujuan dari penelitian explanatory adalah 

untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar variabel yang diteliti.  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 

173). Sedangkan menurut Sugiyono (2012:80), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah Pengusaha Kerajinan Batik di Sentra Kerajinan Batik Kota 

Tasikmalaya sebanyak 34 pengusaha. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 174), sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2012:81), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. 

Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili), 

artinya apabila populasi terlalu besar, dan peneliti memiliki beberapa keterbatasan 

untuk mengambil semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut yang mewakili 

keseluruhan populasi.  

Penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana teknik 

penentuan sampel ini dilakukan apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Karena jumlah populasi sangat banyak dan sulit 

dimintai keterangan dengan berbagai alasan, seperti sibuk ataupun tidak mau 

diganggu. (Burhan Bungin, 2005:114). Karena banyaknya jumlah populasi, dan 
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waktu yang terbatas, maka untuk sampel diambil dengan menggunakan rumusdari 

Taro Yamane (Riduwan, 2008: 44).   

 

 

 

Dimana :  n = Jumlah sampel   

  N = Jumlah populasi 

  d
2
 = Presisi yang ditetapkan 

Dengan menggunakan rumus tersebut, didapat sampel pengusaha batik 

sebagai berikut 

 

  
  

              
 

  
  

              
 

  
  

     
 

         dibulatkan 31 

 

Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 

pengusaha batik. 

3.4 Operasional Variabel 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini terlebih 

dahulu setiap variabel didefinisikan, kemudian dijabarkan melalui operasionalisasi 

variabel. Hal ini dilakukan agar setiap variabel dan indikator penelitian dapat 

diketahui skala pengukurannya secara jelas. Operasionalisasi variabel penelitian 

secara rinci diuraikan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

 
Konsep Variabel Definisi Operasional Sumber Data 

Sikap kewirausahaan 

merupakan kecenderungan 

berfikir (kognitif), merasa 

(afektif), dan berperilaku 

(konatif) dari seorang 

wirausaha dalam bekerja yang 

mengarah kepada upaya 

mencari, menciptakan, 

menerapkan cara kerja, 

teknologi dan produk baru, 

meningkatkan efisiensi, dan 

memperoleh keuntungan yang 

lebih besar. (Winarno,2004:8) 

 

Sikap 

Kewirausahaan 

(X1) 

Skor skala summated 

rating (skala likert). 

Skala pengukuran likert 

5 poin, dengan indikator:  

 Sikap Percaya diri. 

 Sikap berorientasi 

tugas dan hasil. 

 Sikap keberanian 

mengambil risiko. 

 Sikap 

kepemimpinan. 

 Sikap berorientasi ke 

masa depan. 

 Sikap keorisinilan: 

kreativitas dan 

inovasi. 

Data diperoleh dari 

pengusaha batik di 

sentra kerajinan 

batik Kota 

Tasikmalaya 

Perkembangan Usaha adalah 

tingkat pencapaian hasil atau 

pencapaian tujuan organisasi. 

(Dwi Riyanti dalam Ajat 

Munajat,2007:56) 

Perkembangan usaha 

menggunakan laba sebagai 

indikatornya. Laba adalah 

penerimaan bisnis yang 

jumlahnya lebih besar 

daripada biaya yang sudah 

diperhitungkan untuk 

menghasilkan barang dan jasa. 

(Buchari Alma,2009:21) 

Perkembangan 

Usaha (Y) 

Skor skala rasio, dengan 

laba sebagai 

indikatornya.  

Data diperoleh dari 

perkembangan laba 

usaha pengusaha 

batik di sentra 

kerajinan batik 

Kota Tasikmalaya 
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3.5 Sumber dan Jenis Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:172) yang dimaksud dengan sumber 

data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengusaha di Sentra 

Kerajinan Batik Kota Tasikmalaya dan referensi studi pustaka, artikel, jurnal,  dan 

lain-lain. 

Sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Data primer yang diperoleh dari pengrajin Kerajinan Batik Cigeureung 

Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya. 

2) Data sekunder diperoleh dari Disperindag dan Internet. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangat diperlukan dalam analisis 

anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-teknik tersebut dapat menentukan 

lancar tidaknya suatu proses penelitian. Pengumpulan data diperlukan untuk 

menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, 

maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat pertanyaan 

maupun pernyataan tertulis kepada responden yang menjadi anggota sampel 

dalam penelitian.  

2) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

3) Studi Dokumentasi, yaitu studi yang digunakan untuk mencari dan 

memperoleh hal-hal yang berupa catatan-catatan, laporan-laporan serta 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

4) Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengan memperoleh data dari 

buku, laporan ilmiah, media cetak dan lain-lain yang berhubungan dengan 
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masalah yang diteliti, yaitu perkembangan usaha dengan laba sebagai 

indikatornya. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atau instrumen penelitian 

akan menentukan data yang dikumpulkan dan menentukan kualitas penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket sikap 

kewirausahaan dan perkembangan usaha 

Skala yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah skala Likert 

dan skala ratio. Menurut Sugiyono (2012:93) mengatakan bahwa skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan 

menjadi sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-

indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat 

dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. (Riduwan,2012:20) 

Skala likert yaitu suatu skala yang terdiri dari sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan  yang semuanya menunjukan sikap terhadap objek  yang akan diukur. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, adapun ketentuan skala jawaban 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Sangat Setuju  : 5 

Setuju   : 4 

Kurang Setuju  : 3 

Tidak Setuju  : 2 

Sangat Tidak Setuju : 1 
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Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengetahui pengaruh sikap 

kewirausahaan terhadap perkembangan usaha. 

2) Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu pengusaha batik di Sentra 

Kerajinan Batik Kota Tasikmalaya. 

3) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 

4) Memperbanyak angket. 

5) Menyebarkan angket. 

6) Mengelola dan menganalisis hasil angket. 

Agar hipotesis yang telah dirumuskan dapat diuji, maka diperlukan 

pembuktian melalui pengolahan data yang telah terkumpul. Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data ordinal, yaitu data dari variabel 

sikap kewirausahaan sehingga data tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi 

data interval dengan menggunakan Methods of Succesive Interval (MSI), dengan 

bantuan program Microsoft Excel 2007,  langkah-langkah  sebagai berikut: 

1. Untuk butir tersebut berupa banyak orang yang mendapatkan (menjawab) 

skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi. 

2. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 

Proporsi (P). 

3. Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara menjumlah antara proporsi 

yang ada dengan proporsi sebelumnya. 

4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, tentukan nilai Z untuk 

setiap kategori. 

5. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh dengan 

menggunakan tabel ordinat distribusi normal. 

6. Hitung SV (Scale of Value = nilai skala) dengan rumus sebagai berikut: 

SV= (Density of Lower Limit) – (Density at Upper Limit) 

(Area Bellow Upper Limit) – (Area Bellow Lower Limit) 
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7. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus: 

Y = SV + (1+ |SV min|) 

Dimana nilai k = 1 + |SV min| 

 

Selanjutnya agar hasil penelitian tidak bias dan diragukan kebenarannya 

maka alat ukur tersebut harus valid dan reliabel. Untuk itulah terhadap angket 

yang diberikan kepada responden dilakukan 2 (dua) macam tes, yaitu tes validitas 

dan tes reliabilitas. 

3.7.1 Tes Validitas 

Validitas menunjukkan kemampuan instrumen penelitian mengukur 

dengan tepat atau benar apa yang hendak diukur. (Kusnendi,2008:94). Suatu tes 

dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil dengan maksud digunakannya tes tersebut.Dalam 

uji validitas ini digunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus : 

    

  





2222 )()(

)()(

YYNXXN

YXXYN
r (Suharsimi Arikunto,2006:213) 

Item pertanyaan atau pernyataan diindikasikan memiliki validitas apabila 

item tersebut memiliki kesesuaian dengan fungsi kuesioner secara keseluruhan, 

yaitu mengukur konstruk atau variabel yang diukur. 

Dengan menggunakan taraf signifikan  = 0,05 koefisien korelasi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi nilai 

r dengan derajat kebebasan (n-2), dimana n menyatakan jumlah banyaknya 

responden. Peneliti mengunakan program Microsoft Excel 2007, dalam 

pengolahan data. 

Jika  r hitung > r 0,05 dikatakanvalid, sebaliknya jika r hitung  r 0,05 tidak 

valid.Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 

korelasinya, (Riduwan, 2008: 217). 

Antara 0,800 – 1,000 : sangat tinggi 

Antara 0,600 – 0,799 : tinggi 

Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi 
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Antara 0,200 – 0,399 : rendah 

Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah (tidak valid) 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Tes reliabilitas adalah tes yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui apakah alat pengumpul data yang digunakan menunjukan tingkat 

ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, dan konsistensi dalam mengungkapkan 

gejala dari sekelompok individu walaupun dilaksanakan pada waktu yang 

berbeda. 

Untuk menghitung uji reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel 2007, dengan rumus alpha dari Cronbach, sebagaimana berikut: 

2

11 2
1

1

n

t

k
r

k





  
                           (Suharsimi Arikunto, 2006: 239) 

Dimana; r11  = reliabilitas instrumen 

k  = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal 

n
2 

= Jumlah varians butir 

t
2 

= varians total 

Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung lebih besar dari r tabel dengan 

taraf signifikansi pada  = 0,05, maka instrumen tersebut adalah reliabel, 

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka instrumen tidak reliabel. 

 

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, menganalisis data akan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Tujuannya 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen, apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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Alat bantu analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan program 

komputer SPSS versi 11.5.  

Model analisa data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk menguji kebenaran 

dari dugaan sementara digunakan model Persamaan Regresi Linier sederhana, 

sebagai berikut: 

 

Y = a + bX 

 

Dimana : 

Y  = Perkembangan usaha/ Laba 

a   = Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b   = Koefisien regresi    

X  = Sikap Kewirausahaan 

 

3.8.2 Pengujian Hipotesis 

3.8.2.1 Koefisien Determinasi  

Menurut Gujarati (2001:98) dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R
2
) 

yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kemampuan menerangkan 

variabel bebas terhadap variabel terikat dari fungsi tersebut. Koefisien 

determinasi sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regresi yaitu memberikan 

proporsi atau presentase variasi total dalam variabel tidak bebas Y yang 

dijelaskan oleh variabel bebas X.  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur  sejauh mana perubahan variabel 

terikat dijelaskan oleh variabel bebasnya, untuk menguji hal ini digunakan 

rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

  R
2
 = 

   

   
 

                              =  
 

 






2

2

yy

yiŷ

i
  (Agus Widarjono, 2005:39) 
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Nilai R
2
 berkisar antara 0 dan 1 (0 < R

2 
< 1), dengan ketentuan sebagai berikut 

: 

 Jika R
2
 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model 

tersebut dapat dinilai baik. 

 Jika R
2
 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengan kata lain model tersebut 

dapat dinilai kurang baik. 

3.8.2.2 Pengujian Secara Parsial (Uji t ) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis: 

Ho : variabel X secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

Hi : variabel X secara parsial berpengaruh terhadap variabel  Y 

 Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakan uji t dengan rumus: 

 t =  
Se


   

Kaidah keputusan: 

 Tolak Ho jika t hit> t tabel, dan terima Ho jika t hit< t tabel.  

 
 


